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ABSTRAK 
 
 Pada masa pemerintahan Indonesia saat ini dibawah kepemimpinan 
Presiden Joko Widodo, konsep dan kebijakan poros maritim secara eksplisit 
diperkenalkan kepada masyarakat Indonesia dan masyarakat internasional sebagai 
salah satu kepentingan dan kebijakan untuk menjadikan Indonesia sebagai poros 
maritim dunia melalui lima pilar poros  maritim. Untuk mewujudkan Indonesia 
sebagai poros maritim dunia, Presiden Joko Widodo dan lembaga 
pemerintahannya menekankan pendekatan melalui diplomasi maritim Indonesia 
untuk dapat bekerja sama dalam mengatasi isu-isu yang berada di maritim. 
Dengan kebijakan Indonesia pada maritim penulis meyakini, bahwa negara 
ASEAN akan menyambut baik kebijakan Indonesia tersebut, karena isu maritim 
bersifat lintas batas dan lintas negara, untuk itu perlu dikaji bersama dalam 
Konferensi Tingkat Tinggi ASEAN. 
 Dalam penelitian ini perlu dipertanyakan bagaimana kebijakan poros 
maritim Indonesia, dan bagaimana respon ASEAN terhadap diplomasi poros 
maritim Indonesia. Bertujuan untuk mengetahui sejauh mana kebijakan poros 
maritim Indonesia dan tentang pandangan ataupun respon ASEAN terhadap 
kebijakan Indonesia. Dalam penelitiannya penulis menggunakan metodelogi 
kualitatif, yang lebih mengutamakan pada masalah proses, dan makna/ persepsi, 
yang memiliki keluwesan bentuk dan strateginya. 
 Penulis menemukan bahwa kebijakan poros maritim dalam pelaksanaannya 
menekankan pada tiga pendekatan yaitu terhadap pertahanan keamanan, ekonomi 
dan sosial budaya. Serta dalam diplomasi yang dilakukan Indonesia kepada 
anggota ASEAN lainnya mendapatkan respon yang baik, yaitu mendapatkan 
reaksi positif pada pertemuan KTT ke-10 EAS dalam pertemuan KTT ASEAN 
ke-27 di Kuala Lumpur, Malaysia. 
 Simpulan, dari diplomasi maritim yang dilakukan Indonesia pada negara 
ASEAN lainnya yaitu bertujuan untuk dapat mewujudkan keamanan, kestabilan, 
dan kesejahteraan bersama dikawasan, serta untuk mewujudkan harapan, tujuan 
dan manfaat dari kepentingan nasional Indonesia. Dari kerjasama dan diplomasi 
yang telah dilakukan Indonesia dengan anggota ASEAN dan mitra wicara 
ASEAN, supaya hasil dan kesepakatan kerjasama tersebut dapat dipergunakan 
oleh Indonesia sebaik mungkin dengan memanfaatkan hasil dan kerjasama yang 
telah di sepakati dalam sektor maritim. 
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ABSTRACT 
 

In the reign of Indonesia is currently under the leadership of President Joko 
Widodo, concepts and shaft maritime policy explicitly introduced to the people of 
Indonesia and the international community as one of the interests and policies to 
make Indonesia as the axis of the maritime world through the five pillars of 
maritime shaft. To make Indonesia as the pivot of the maritime world, President 
Joko Widodo and government agencies through diplomacy approach emphasizes 
maritime Indonesia to cooperate in addressing issues that are in maritime. With 
Indonesia on maritime policy writer believes that the ASEAN countries Indonesia 
would welcome such a policy, because the issue of maritime cross-border and 
cross-country, for it needs to be studied together in the ASEAN Summit.  

In this research needs to be asked how the axis of the Indonesian maritime 
policy, and how the ASEAN diplomacy to the policy of the Indonesian maritime 
shaft. Aims to determine the extent of Indonesia's maritime policy and the shaft of 
the views or ASEAN response to the policy of Indonesia. In his research, the 
author uses a qualitative methodology, which is more emphasis on process issues, 
and meaning / perception, with the flexibility to shape and strategy.  

The authors found that the shaft maritime policy implementation emphasize 
three approaches to defense and security, economic and socio-cultural. As well as 
in diplomacy Indonesia to other ASEAN members are getting good response, 
which is getting positive reactions in the 10th summit meeting of the EAS in the 
27th ASEAN Summit in Kuala Lumpur, Malaysia.  

The inference, of maritime diplomacy undertaken by Indonesia in other 
ASEAN countries are aiming to be able to realize the security, stability, and 
prosperity of region, as well as to realize their dreams, goals and benefits of the 
national interests of Indonesia. Of diplomacy and cooperation that has been done 
by Indonesia with ASEAN and ASEAN dialogue partners, so that the results and 
the cooperation agreement can be used by Indonesia as possible by utilizing the 
results and cooperation that have been agreed in the maritime sector. 
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